SKRIPSI

PENGARUH PENGAPURAN PADA TANAH DENGAN
KEDALAMAN PIRIT DANGKAL TERHADAP KUALITAS
AIR RAWA UNTUK PEMELIHARAAN IKAN PATIN
(Pangasius sp.)

THE EFFECT OF LIMING ON SOIL WITH SHALLOW PYRITE
DEPTH TO SWAMP WATER QUALITY FOR CATFISH
(Pangasius sp.) CULTURE

%
SMU ALy pENGABN‘m

Sutera Armadita
05051181520017

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



RINGKASAN

SUTERA ARMADITA. Pengaruh Pengapuran pada Tanah dengan Kedalaman
Pirit Dangkal terhadap Kualitas Air Rawa untuk Pemeliharaan lkan Patin
(Pangasius sp.). (Dibimbing Oleh MARSI dan DADE JUBAEDAH).

Perairan masam merupakan permasalahan yang umum dalam pemanfaatan
lahan rawa untuk aktivitas budidaya. Kualitas air dan tanah kolam yang buruk pada
perairan rawa dapat disebabkan karena adanya lapisan pirit. Pengapuran merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan pH pada perairan. lkan patin adalah ikan air
tawar yang sudah banyak dibudidayakan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh dosis kapur yang sesuai untuk tanah dengan berbagai kedalaman
lapisan pirit dalam meningkatkan kualitas air agar optimum bagi pertumbuhan ikan
patin (Pangasius sp.) di lahan rawa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
November 2018 di Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan. Analisis kualitas air dilakukan di Laboratorium Dasar
Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Universitas
Sriwijaya. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT)
atau Split-Plot dengan dua faktor perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor utama
adalah kedalaman lapisan tanah pirit dari permukaan tanah (P) dengan tingkat
perlakuan P1 (40-50 cm dari permukaan tanah), P2 (30-40 cm dari permukaan
tanah), dan P3 (20-30 cm dari permukaan tanah). Faktor anak petak adalah dosis
kapur (K) dengan tingkat perlakuan Ko (kontrol), K1 (2000 kg.ha! setara CaO), K2
(4000 kg.ha'* setara Ca0O), K3 (6000 kg.ha! setara CaO), dan K4 (8000 kg.ha™ setara
Ca0). Total unit percobaan sebanyak 45 kolam. Peubah yang diamati adalah
kualitas air antara lain pH, alkalinitas, oksigen terlarut, amonia, Fe-terlarut dan
sulfat terlarut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedalaman pirit 40-50 cm
dari permukaan tanah dengan dosis kapur dolomit 2000 kg.ha* setara CaO (P1K4),
dan pada kedalaman pirit 30-40 cm dari permukaan tanah dengan dosis kapur
dolomit 4000 kg.ha! setara CaO (P2K>) serta pada kedalaman pirit 20-30 cm dari
permukaan tanah dengan dosis kapur dolomit 4000 kg.ha' setara CaO (P3K3)
merupakan perlakuan terbaik yang dapat diterapkan untuk pemeliharaan ikan patin
di lahan rawa selama 60 hari.

Kata Kunci: Lahan rawa, Tanah Pirit, Pengapuran, Kualitas Air, Ikan Patin



SUMMARY

SUTERA ARMADITA. The Effect of Liming on Soil with Shallow Pyrite Depth
to Swamp Water Quality for Catfish (Pangasius sp.) Culture. (Supervised by
MARSI and DADE JUBAEDAH)

Acidic waters are a common problem in the use of swamps for cultivation
activities. Poor water and soil quality in swamp ponds can be caused by soil
containing pyrite. Liming is one of the simplest and most effective method to
increase pH in an aquatic body. Catfish is a freshwater fish that has been widely
cultivated. This study aims to obtain the appropriate dosage of lime on pond soil
with various depths of the pyrite layers to improve water quality so that it is
optimum for the growth of catfish (Pangasius sp.) in swamps. This research has
been conducted from July to November 2018 in the Laboratorium Kolam
Percobaan, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries. Water quality
analysis was carried out at the Laboratorium Dasar Perikanan Aquaculture Study
Program, Department of Fisheries, Sriwijaya University. The experimental design
uses a Split Plot Design (SPD) with two treatment factors and three replications.
The main factor is depth of pyrite layer from soil surface (P) with treatment levels
of P1 (40-50 cm from the soil surface), P> (30-40 cm from the soil surface), Ps (20-
30 cm from the soil surface). The sub-plot factors are the dosage of lime (K) with
treatment levels of Ko (control), K1 (2000 kg.ha® CaO equivalent), K (4000 kg.ha"
1 CaO equivalent), K3 (6000 kg.ha* CaO equivalent), and K4 (8000 kg.ha' CaO
equivalent). The total experimental unit was 45 ponds. The variables observed were
water quality including pH, alkalinity, dissolved oxygen, ammonia, Fe-dissolved
and dissolved sulfate. The results showed at a depth of 40-50 cm from the soil
surface with dolomite lime dose of 2000 kg.ha* equivalent to CaO (P1K1), and at a
depth of 30-40 cm pyrite from the soil surface with dolomite lime dose 4000 kg.ha"
! equivalent to CaO (P2K?) also at a depth of 20-30 cm pyrite from the soil surface
with dolomite lime dose of 4000 kg.ha? equivalent to CaO (PsK>) is the best
treatment that can be applied for maintenance of catfish in swamp land for 60 days.

Keywords: Swamp Land, Pyrite Land, Liming, Water Quality, Catfish.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa merupakan lahan yang sepanjang tahun, atau periode waktu yang
panjang dalam setahun selalu digenangi air (flooded) atau dijenuhi air (water
saturated). Rawa di indonesia memiliki luas total 33,4 juta hektar (Suriadikarta,
2012). Di Indonesia telah disepakati bahwa rawa terbagi menjadi dua, yaitu rawa
pasang surut dan rawa lebak (Haryono, 2013). Rawa pasang surut reklamasi
merupakan salah satu habitat ikan dan organisme non ikan yang berpeluang untuk
dikembangkan (Marsi et al., 2016). Pemanfaatan lahan rawa untuk aktivitas
budidaya menghadapi beberapa hambatan, diantaranya adanya pirit sehingga
kesuburan dan pH tanah rendah, tingginya kadar Al dan Fe, miskin kation basa
seperti Ca, K, Mg, serta tertekannya aktivitas mikroba (Arsyad et al., 2014).
Apabila lapisan pirit teroksidasi maka pH-nya dapat mencapai <3,5 (Haryono et al.,
2013). Menurut Boyd (1979), tanah yang masam juga dapat mempengaruhi tingkat
kemasaman air. Kondisi kualitas tanah dan air yang rendah pada lahan rawa
merupakan hambatan utama dalam budidaya ikan, seperti budidaya ikan patin.

Ikan patin adalah ikan air tawar yang sudah banyak dibudidayakan. Menurut
BSN (2002), batas toleransi ikan patin terhadap pH di lingkungannya adalah 6,5-
8,5. Penelitian Ayuningtias (2010), menunjukkan bahwa ikan yang hidup di
perairan asam (pH 3-5) mengalami gangguan fisiologis yang ekstrem seperti stres
dan tidak nafsu makan, disamping itu ikan mengalami kerusakan insang hingga
kematian. Pengapuran pada tanah dasar tambak merupakan cara untuk menetralkan
tanah masam dan air dalam kegiatan budidaya (Boyd and Tucker, 1998). Jenis-jenis
kapur yang digunakan antara lain batu kapur pertanian (kaptan) CaCO; atau CaMg
(CO:s). dan kapur aktif (CaO) (Thunjai et al., 2004). Berdasarkan penelitian Umari
et al. (2017), pemberian dosis kapur dolomit yang berbeda pada pengapuran tanah
dasar kolam berpengaruh terhadap peningkatan kualitas air media pemeliharaan,
kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan efisiensi pakan. Hasil penelitian Kurniasih

etal. (2018), aplikasi kapur dolomit dengan dosis 0,9 kg.m dapat meningkatkan
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pH air rawa lebak hingga 7,7 dan menghasilkan pertumbuhan ikan patin 8,30 g.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis kapur yang sesuai pada tanah
dengan berbagai kedalaman lapisan pirit untuk meningkatkan kualitas air agar

optimum bagi pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp.) di lahan rawa.

1.2. Kerangka Pemikiran

Potensi lahan rawa di Indonesia cukup luas yaitu 33,4 juta ha, namun belum
termanfaatkan dengan optimal dikarenakan adanya kendala yaitu tingginya tingkat
kemasaman tanah dan air yang disebabkan oleh senyawa pirit teroksidasi sehingga
menurunkan produktivitas biota di dalamnya. Ikan patin adalah salah satu ikan air
tawar yang banyak dibudidayakan.

Batas optimum ikan patin terhadap pH lingkungannya yaitu sesuai BSN
(2002) adalah 6,5-8,5, sehingga pH rendah menjadi kendala untuk pemeliharaan
ikan patin di lahan rawa. Pengapuran sampai saat ini merupakan cara yang paling
efektif untuk meningkatkan pH tanah dan air. Oleh sebab itu dalam penelitian ini,
pengapuran digunakan untuk meningkatkan pH tanah dan air pada lahan rawa
dengan berbagai kedalaman pirit yang dangkal, dengan harapan dapat memperbaiki
kualitas tanah dan air sehingga optimal bagi pertumbuhan ikan patin (Pangasius

sp.).

1.3.  Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kapur yang sesuai pada
tanah dengan berbagai kedalaman lapisan pirit untuk meningkatkan kualitas air agar

optimum bagi pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp.) di lahan rawa.

1.3.2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh informasi tentang dosis kapur
yang sesuai untuk memperbaiki kualitas air pemeliharaan ikan patin di lahan rawa
dengan kedalaman pirit dangkal sehingga meningkatkan produktivitas lahan rawa

dan mendukung pemanfaatan lahan rawa berkelanjutan.
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